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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan nasional bertujuan untuk memberikan arah semua 

kegiatan pendidikan didalam kesatuan pendidikan yang ada di negara kita. 

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, 

dan pemerintah. Pendidikan pada dasarnya merupakan cermin kehidupan 

manusia sebab dengan pendidikan orang dapat bermanfaat bagi dirinya,  

masyarakat lingkungannya. Proses pendidikan yang abadi sekolah, 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Berarti berhasil tidaknya tujuan 

pendidikan, bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 

siswa di sekolah. Belajar  merupakan sesuatu yang sangat diperlukan,sebab 

dengan belajar segala sesuatu dapat tercapai dan dapat meningkatkan 

kedewasaan berfikir, bertindak serta mampu menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan secara mandiri tanpa harus bergantung pada orang lain. 

Kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat  untuk menguasai 

sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatu masalah dan dibangun dengan 

bekal pengetahuan dan kompetensi yang telah dimiliki merupakan definisi 

kemandirian belajar menurut (Haris Mudjiman, 2007:7). Menurut Sutari 

Imam Bernabid ( ZainunMuktadin,2002) kemandirian meliputii “perilaku 

mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan, mempunyai rasa percaya 

diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain”.  
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Kemandirian merupakan sikap terhadap obyek dimana individu 

mempunyai independensi tanpa pengaruh orang lain. Artinya orang 

berperilaku mandiri mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi tanpa 

harus mengharapkan bantuan orang lain. Kemandirian belajar merupakan 

faktor yang penting yang harus dimiliki siswa dalam proses belajar. Karena 

dalam belajar yang diikuti kemandirian,siswa akan melakukan kegiatan 

belajarnya dengan penuh tanggung jawab, kemauan yang kuat dan memiliki 

disiplin yang tinggii sehingga hasil belajar akan dicapai maksimal. 

Kepercayaan diri yang tinggi yang dilakukan dengan penuh 

kesungguhan akan menghasilkan kemandirian belajar yang kuat. Belajar 

dengan mandiri merupakan perilaku yang menunjukkan mampu berinisiatif, 

mampu mengatasi permasalahan, mempunyai rasa percaya diri dan dapat 

melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain, keinginan untuk melakukan  

sesuatu bagi diri sendiri. Kejadian yang ada  saat ini banyak siswa yang 

mengerjakan ujian mencontoh atau meniru temannya tanpa berusaha 

mengerjakan sendiri. Saat siswa diberi tugas individu dari guru, banyak siswa  

mencontoh pekerjaan temannya tanpa berpikir panjang. Kejadian ini 

menunjukkan bahwa sikap atau perilaku tersebut kurang mandiri dan tidak 

percaya diri terhadap kemampuan sendiri. 

 Faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian siswa antara 

lain yaitu : a) gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang mempunyai sifat 

kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak yang memiliki kemandirian 

juga. Sesungguhnya bukan sifat kemandirian orang tua itu menurun pada 



3 

 

anaknya melainkan sifat orang tua itu muncul dalam cara cara orang tua 

mendidik anaknya. b) Pola asuh orang tua. Cara-cara orang tua mengasuh 

atau mendidik anak akan mempengaruhi perkembangan kemandirian anak. c) 

Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang tidak 

mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan 

indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan 

kemandirian siswa. d) Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan 

masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya herarkhi struktur sosial, 

kurang terasa aman atau bahkan mencekam, dan kurang menghargai 

manifestasi potensi anak dalam kegiatan-kegiatan produktif dapat 

menghambat kelancaran perkembangan kemandirian anak. 

Menurut peneliti kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk 

belajar sendiri tak tergantung orang lain, sehingga tugas belajar dan tugas 

dari guru dikerjakan sendiri oleh siswa. Kemandirian belajar dapat terlaksana 

dengan baik bila telah tertanam pada siswa tentang pentingnya belajar, 

pengendalian diri serta disiplin belajar. Kemandirian belajar memerlukan 

fasilitas yang memadahi dan relevan dengan mata pelajaran yang dipelajari 

oleh siswa serta mempunyai wawasan dan pemahaman konsep yang benar. 

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya dan 

memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan. Zakiah Daradjat 

didalam Arinto Sam (2008). Sedangkan menurut Slameto didalam Arinto 

Sam (2008) belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
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sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri yang berinteraksi dengan 

lingkungan. 

   Fasilitas belajar merupakan sarana  pelaksanaan kegiatan pendidikan 

dan kegiatan penunjang. Fasilitas belajar tidak bisa dianggap enteng sebab 

tanpa fasilitas pelaksanan pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. 

Fasilitas belajar dibagi menjadi dua bagian yaitu fasilitas belajar dirumah dan 

fasilitas belajar di sekolah. Fasilitas belajar dirumah meliputi tersedianya 

meja, kursi, ruang belajar, buku-buku pelajaran, biaya sekolah, biaya hidup 

dan suasana keluarga yang harmonis. Sedangkan fasilitas belajar di sekolah 

meliputi tersedianya diantaranya meja, kursi, papan tulis, perpustakaan yang 

lengkap dengan buku pelajaran maupun buku penunjang, ruang kelas yang 

memenuhi syarat,hubungan antara sesama siswa,hubungan antara guru dan 

siswa serta peran sekolah dalam dalam mencukupi kebutuhan belajar siswa. 

Fasilitas belajar yang memadahi akan dapat tercapai hasil belajar yang 

lebih efisien dibandingkan dengan fasilitas belajar yang kurang memadahi. 

Fasilitas belajar yang lengkap pada hakekatnya akan mempermudah 

mempercepat  dan memperdalam pengertian siswa dalam proses belajar 

(Thursan Hakim 2001:47). 

Definisi minat salah satunya dikemukan oleh Djaali (2008) yang 

menyatakan bahwa “minat kejuruan adalah kecenderungan sesorang untuk 

memilki prospek pekerjaan atau jabatan tertentu yang sesuai dengan 

karakteritik kepribadiannya”. Berdasarkan pengertian tersebut minat kejuruan 

mengarah pada suatu pekerjaan atau profesi tertentu.  
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Menurut (Sudarsono,2003:28) minat merupakan salah satu faktor utama 

untuk mencapai sukses dalam segala bidang, antara lain berupa studi, kerja, 

hobi atau aktifitas yang lain. Minat yang tumbuh  dalam diri seseorang akan 

melahirkan perhatian untuk melakukan sesuatu dengan tekun untuk 

melakukan sesuatu dalam jangka waktu yang lama, lebih berkonsentrasi, 

mudah untuk mengingat dan tidak mudah bosan dengan apa yang dipelajari. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa memilih Sekolah Menengah 

Kejuruan antara lain:kemauan, ketertarikan, lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan kondisi sekolah. 

Lingkungan belajar adalah keadaan yang mempengaruhi proses 

perubahan tingkah laku siswa ke perubahan tingkah laku yang lebih baik. 

Lingkungan merupakan sumber belajar yang berpengaruh pada proses belajar 

dan perkembangan siswa. Artinya lingkungan belajar merupakan tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar yang berpengaruh terhadap siswa. 

Lingkungan belajar meliputi lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, 

lingkungan belajar siswa dituntut untuk menciptakan iklim  kehidupan 

sekolah yang kondusif. Lingkungan belajar yang yang kurang kondusif dapat 

menciptakan hambatan belajar siswa. Sebaliknya lingkungan belajar yang 

bagus dapat memperlancar dan menumbuhkan kemandirian belajar siswa. 

Terciptanya lingkungan yang kondusif terlihat dalam interaksi antara guru 

dengan siswa, siswa dengan siswa, keteladanan perilaku guru,kualitas guru 

yang ditampilkan dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya sehingga 

dapat menjadi model bagi siswanya. 



6 

 

Penelitian yang terdahulu dilakukan oleh C.Kenneth Tanner and Jeffery 

A Lakcney dari hasil penelitian disimpulkan bahwa : fasilitas sekolah 

berkorelasi dengan literatur terhadap dampak lingkungan fisik. Beberapa  

strategi untuk menciptakan lingkungan fisik yang kondusif untuk belajar. 

pencahayaan, kenyamanan, atmosfir yang menyenangkan dan kondusif untuk 

belajar. Penelitian lain dilakukan oleh Douglas Mattheu Monk (2006) 

mengemukakan bahwa pertanyaan dari penelitian ini untuk menentukan 

hubungan antara kecukupan yang dirasakan dan dampak fasilitas ditingkat 

sekolah menengah. Bukan hanya tugas dari konselor sekolah saja, melainkan 

orang tua dan anggota keluarga lainnya diharapkan perberan juga membantu 

siswa dengan eksplorasi yang lebih jauh guna meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

diidentifikasi masalah yang  menyebabkan kurangnya kemandian belajar 

siswa  adalah: 

1. Sarana dan prasarana (fasilitas) belajar belum memadai 

2. Motivasi atau dorongan orangtua dan teman sejawat yang kurang. 

3. Kurang minat siswa untuk masuk sekolah kejuruan. 

4. Lingkungan belajar yang kurang mendukung. 

5. Banyak siswa bila diberi tugas dari guru mencontoh temannya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Supaya tidak menyimpang dari permasahan yang diteliti dan mendapat 

hasil yang baik fokus dari penelitian ini peneliti hanya akan membahas 

kemandirian belajar jika ditinjau dari fasilitas belajar, minat masuk sekolah 

kejuruan dan kondisi lingkungan belajar pada siswa kelas X SMK N 1 Jenar 

Sragen. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut. 

1. Apakah fasilitas belajar berkontribusi terhadap kemandirian belajar siswa 

kelas X SMK N 1 Jenar Sragen tahun pelajaran 2015/2016? 

2. Apakah minat masuk sekolah menengah kejuruan berkontribusi terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas X SMK N 1 Jenar Sragen tahun pelajaran 

2015/2016? 

3. Apakah lingkungan belajar berkontribusi terhadap kemandirian belajar 

siswa kelas X SMK N 1 Jenar Sragen tahun pelajaran 2015/2016? 

4. Apakah fasilitas belajar, minat dan lingkungan belajar berkontribusi 

terhadap kemandirian belajar siswa kelas X SMK N 1 Jenar Sragen tahun 

pelajaran 2015/2016? 

E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulis terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus yaitu sebagai berikut. 
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1. Tujuan Umum  

Penelitian ini mempunyai tujuan umum yaitu menguji kontribusi 

fasilitas belajar, minat masuk sekolah kejuruan, dan lingkungan belajar 

terhadap kemandirian belajar siswa kelas X SMKN 1 Jenar Sragen tahun 

pelajaran 2015/2016  secara  parsial maupun simultan. 

2. Tujuan Khusus 

Penelitian ini mempunyai tujuan khusus sebagai berikut.  

a. Penelitian ini untuk menguji kontribusi fasilitas belajar terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas X SMKN 1 Jenar Sragen tahun 

pelajaran 2015/2016. 

b. Penelitian ini untuk menguji kontribusi minat masuk sekolah kejuruan 

terhadap kemandirian belajar siswa kelas X SMK N 1 Jenar Sragen   

tahun pelajaran 2015/2016. 

c. Penelitian ini untuk menguji kontribusi lingkungan belajarterhadap 

kemandirian belajar siswa kelas X SMKN 1 Jenar Sragen  tahun 

pelajaran 2015/2016. 

d. Penelitian ini untuk menguji interaksi fasilitas, minat masuk sekolah 

menengah kejuruan, dan lingkungan belajar terhadap kemandirian 

belajar siswa kelas X SMKN 1 Jenar Sragen  tahun pelajaran 

2015/2016. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara lain sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 
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a. Penelitian ini digunakan sebagai wahana untuk menambah 

pengetahuan peneliti dalam melakukan penelitian 

b. Penelitian ini dapat digunakan  sebagai sumber kepustakaan bagi 

penelitian lain yang relevan. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian inidigunakan untuk menyediakan informasi bagi praktisi 

pendidikan dalam meningkatkan dan mengembangkan profesinya. 

b. Penelitian ini sebagai salah satu sumber referensi dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut.yang sejenis. 


